
ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI AKTIVA TETAP DITINJAU DARI 
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN DENGAN UNDANG-UNDANG 
PERPAJAKAN KAITANNYA DENGAN LAPORAN KEUANGAN (Studi 
Kasus PT. Selecta)  

 

 

Oleh: ITA FAUZIYAH ( 04620231 )  
Accounting 
Dibuat: 2009-03-20 , dengan 3 file(s).  

 

Keywords: Perpajakan, Aktiva Tetap 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan studi kasus pada PT Selecta Batu dengan judul “Analisis Perlakuan 

Akuntansi Aktiva Tetap Ditinjau Dari Standar Akuntansi Keuangan Dengan Undang-Undang 

Perpajakan Kaitannya Dengan Laporan Keuangan” 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui perlakuan akuntansi aktiva tetap suatu perusahaan 

menurut SAK dengan UU Perpajakan kaitannya dengan laporan keuangan serta megkaji 

perbedaan perlakuan akuntansi aktiva tetap menurut SAK dengan UU Perpajakan. 

Analisis yang digunakan adalah mengidentifikasi aktiva tetap sesuai dengan karakteristik dan 

masa manfaat, menghitung depresiasi aktiva tetap sesuai dengan SAK dan UU Perpajakan yaitu 

dengan metode garis lurus, membandingkan perhitungan depresiasi menurut SAK dengan UU 

Perpajakan, Perbedaan perlakuan akuntansi aktiva tetap menurut SAK dengan UU Perpajakan, 

melakukan penyesuaian atau koreksi terhadap perbedaan tersebut, menghitung dan menganalisa 

besarnya pengaruh koreksi fiskal terhadap laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PT Selecta Batu merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa. Hasil perhitungan penyusutan aktiva tetap menurut SAK dan Perpajakan 

besarnya selisih penyusutan gedung/bangunan dan bangunan/jalan raya sebesar Rp. 11.317.648 

dan Rp. 1.384.837, sedangkan inventaris umum sebesar Rp. 50.784.391. Semua aktiva tetap 

perusahaan mempunyai nilai residu 5% kecuali inventaris umum. Penyusutan menurut SAK dan 

perpajakan menghasilkan beban penyusutan menurut SAK lebih kecil dari pada pajak. Total 

selisih perhitungan beban penyusutan menurut SAK dan perpajakan sebesar Rp. 63.486.876.5 

(Rp. 496.995.661,5 dikurangi Rp. 440.830.470). Begitu juga dengan total selisih akumulasi 

penyusutan sebesar Rp. 63.486.876,5 (Rp. 4.955.118.340 dikurangi Rp. 4.850.468.461). Disini 

dapat dilihat bahwa selisih menurut SAK dan perpajakan menimbulkan selisih yang cukup 

material dan dapat mempengaruhi laba rugi. 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis menyarankan agar perusahaan menyikapi perubahan-

perubahan yang ada. Salah satunya perubahan Undang-Undang Perpajakan No.17 Tahun 2000 

menjadi Undang-Undang Perpajakan No. 36 Tahun 2008.perusahaan juga sebaiknya 

menggunakan laporan keuangan fiskal guna pelaporan kepada pihak pajak. 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

This research is a case study in PT. Selecta Batu Company with tittle “An analysis of accounting 

treatment of constant assets looking at standart of financial accounting with taxation law and 

connecting with financial report”. 

The purpose of this study is to know accounting treatment of constant assets in firm according to 

SAK and taxation law and connecting with financial report and to examine the differences of 

treatment accounting of constan assets according to taxation law. 

Therefore, An analysis that used is to identification of constant assets accordance with 

characteristics and period of benefit, count in firm policy that accordance with method that 

applied by firm policy that accordance with accounting standard and taxation law, that is by 

using straightline method, compare with deppreciation count based on standard of financial 

accounting and taxation law, difference of accounting treatment of constant assets according to 

SAK and taxation law, doing adjusment or correction toward it differenciate, count and analysis 

of the influence of fiscal correction toward financial report. 

From the result of this analysis, we can conclude that PT. Selecta Batu is company that active in 

a service sector. However, the result of accounting in reduction of constant assets according to 

SAK and taxation, it amount of different in decreasing of building and highway is Rp 11.317.648 

and 1.384.837, while general inventory is Rp 50.784.391. All constant assets in a company have 

residue value 5% except general inventory. Reduction according to SAK and taxation resulting 

reduction burden according to SAK and taxation is Rp 63.486.887,5 (Rp 496.995.661,5 

subtracted Rp 440.830.470). Even so with total of differences accumulation of reduction is Rp 

63.486.887,5 (Rp 4.955.118.340 subtracted Rp 4.850.468.461). here, we can see that the 

differences that material enough and can be influence in profit and loss. 

Finally, based on the conclution above, it is suggested to the company can reveal it changes. One 

of the change is in taxation law No.17 2000 become taxation law No.36 2008. The company is 

also use fiscal financial report use to report to tax side. 

 


